34

responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pernyataan.

Daftar penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup atau angket berstruktur, yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang dengan karakteristik dirinya dengan cara memberi tanda check list. Kuisioner yang disebarkan terkait dalam penelitian ini terdiri dari 10 pernyataan mengenai kepemimpinan  dan 10 pernyataan mengenai kepuasan kerja karyawan tersebut diberikan kepada karyawan pada PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk. 

B. Riset kepustakaan

Yaitu mengumpulkan data dengan mempelajari masalah-masalah yang berhubungan dengan objek yang diteliti serta bersumber dari buku-buku pedoman yang disusun oleh para ahli yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
3.3.2. Data Sekunder

 Data sekunder adalah “Data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia”. Antara lain buku-buku, laporan-laporan yang berkenaan dengan masalah perusahaan. Data sekunder ini diperoleh melalui kegiatan studi pustaka, dalam hal ini peneliti mengambil data sekunder dari perusahaaan berupa data diklat dan informasi yang ada diperusahaan tersebut.
3.4. Operasionalisasi Variabel
 Menurut Sugiyono, ( 2005:32 ), variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel independent atau variabel bebas yang dinyatakan dalam simbol X dan variabel dependent atau variabel terikat yang dinyatakan dalam simbol Y. 
Menurut Sugiyono (2007:4) Variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Tabel 3.1

Operasionalsasi Variabel

	Variabel
	Definisi
	Indikator

	Kepemimpinan

 (X)

Danim (2004:55)
	Kepemimpinan adalah suatu proses dimana pemimpin dilukiskan akan memberi perintah atau pengaruh, bimbingan atau proses mempengaruhi pekerjaan orang lain dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
	1. Pengambilan   keputusan

2. Hubungan antara atasan dan bawahan

3.   Penetapan tujuan

4.   Pemecahan masalah
5. Cara menggerakan   bawahan.



	Kepuasan kerja
(Y)
Robbins,    (2003:78)
	Kepuasan kerja adalah Sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, yang mununjukan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima”.


	1. Pekerjaan

2. Upah

3. Promosi

4. Pengawasan

5. Rekan Kerja


Sumber : Data Olahan
3.5. Teknik Pengambilan Populasi dan Sampel

 populasi adalah wilayah generai yang terdiri atas : objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah karyawan PT. Tambang Bukit Asam (persero) Tbk, Seluruh jumlah karyawan sebanyak 103 karyawan, untuk dibagian sumber daya manusia ada 57 karyawan.
Sampel jenuh adalah teknik penentuan sample bila semua anggota populasi digunakan sebagai sample. Dalam pengambilan sample, yang hanya menjadi responden sebanyak 57 respoden dibagian sumber daya manusia. Hal ini dilakukan karena jumlah populasi relative kecil menurut Sugiono, (2005:61).
3.6. Metode Analisis Data

1. Analisa Deskriptif Kualitatif Menurut Sugiyono (2005:13)

Analisa Kuantitatif adalah Serangkaian observasi yang tidak dapat dinyatakan dalam angka-angka dan rumus melainkan dengan kata-kata dan kalimat menurut data pengambilan kesimpulan.
2. Analisa Deskriptif Kuantitatif Menurut Sugiyono (2005:14)

 Analisisa Kuantitatif adalah teknik analisis data dengan menggunakan angka-angka yang diperoleh dari data kuesioner yang akan menunjukkan pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Keterangan kuisioner menurut katagori skala Likert.
Alternatif jawaban bobot nilai bila positif.
1. Sangat Setuju



skor 5

2. Setuju




skor 4

3. Ragu-Ragu



skor 3

4. Tidak Setuju 


            skor 2

5. Sangat Tidak Setuju


skor 1
3.7. Teknis Analisis
 Dalam profosal penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah :
3.7.1 Analisis Regresi Linear Sederhana
 Dalam regresi linear sederhana

Ket :
X  =  Kepemimpinan 

Y  =  Kepuasan kerja 

 a  =  Konstanta yang merupakan nilai y pada saat x = 0.
 b = Koefisien regresi, yang menunjukkan angka. peningkatan ataupun   penurunan variebel dependen yang didasarkan pada variabel independent.
  n  =  Jumlah data/banyak data.
Adapun untuk mencari harga a dan b dapat dicari dengan menggunakan program SPSS 20.

3.7.2 Analisa koefisien kolerasi (r) 

 Menurut Sugiyono, (2005:250) analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan. Adapun untuk mencari Koefisien Korelasi (r) dapat dicari dengan menggunakan program SPSS 20. Untuk melihat keeratan hubungan antara variabel kepemimpinan (X) terhadap kepuasan kerja (Y) dapat dilakukan dengan menggunakan analisis koefesien korelasi (r).
Keterangan :
jika r = 0 atau mendekati 0, berarti tidak ada pengaruh antara variabel   Kepemimpinan dan variabel Kepuasan kerja.

Jika r = 1atau mendekati 1, berarti ada pengaruh positif (sempurna) antara variabel kepuasan kerja.

Jika r = -1 atau mendekati -1, berarti pengaruh variabel kepemimpinan dan variabel kepuasan berlawanan (negatif sempurna).
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Cukup

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat



Sumber : Sugiyono, 2005:251
3.7.3    Koefisien deteriminasi
Koefisien detriminasi digunakan untuk menjelaskan seberapa besar sumbangan variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent). Dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 20.
3.8. Hipotesis

a.  Uji T-Test
        Menurut Sugiyono, (2007:16) Untuk menguji signifkansi hubungan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh sampel, maka perlu diuji signifikansinya. 
Langkah – langkahnya :

1. Menentukan hipotesis

2. Menbandingkan probilitas t – statistik dengan alpha = 0,05

3. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis 
Ho : b1 = 0, berarti tidak ada pengaruh secara signifikan antara variabel independen terhadap varabel dependen
Ha : b1 ≠ 0, berarti ada pengaruh secara signifikan antara variabel independen  terhadap variabel dependen.

· Uji – t dilakukan dengan cara membandingkan antara probilitas t – statistic dengan α  = 0,05 :

· Bila p  ≥  α = 0,05 maka Ho gagal ditolak dan Ha gagal diterima

Bila p  ≤  α = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima Ho gagal ditolak berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan penerimaan Ha mempunyai arti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap varabel dependen.









Y = a + b x









